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 Pengelolaan limbah organik rumah tangga dan kebun di Kelurahan 
Mayasopa, Kecamatan Singkawang Timur, Kota Singkawang 
belum dilakukan secara optimal. Limbah sayur masih banyak 
dibuang secara terbuka atau dibakar, sementara potensi 
pemanfaatannya sebagai bahan baku pupuk organik belum 
dimanfaatkan secara optimal. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mitra dalam memanfaatkan limbah organik lokal 
menjadi pupuk organik cair (POC) yang dapat digunakan untuk 
mendukung kegiatan budidaya jagung. Mitra kegiatan adalah 
Kelompok Tani Tuah Talino di Kelurahan Mayasopa yang 
beranggotakan 10 orang. Metode pelaksanaan menggunakan 
pendekatan partisipatif melalui tahapan persiapan program, 
sosialisasi, demonstrasi dan praktik pembuatan POC, serta 
evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan program. POC dibuat 
menggunakan limbah sayur dan limbah kebun sebagai bahan 
baku, dengan penambahan EM4 dan gula merah untuk 
mendukung proses fermentasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
mitra dapat mengikuti dan mempraktikkan tahapan pembuatan 
POC, mulai dari persiapan dan pencacahan bahan, pencampuran 
bahan, perakitan sistem fermentasi, hingga pemantauan proses. 
Mitra juga menunjukkan respons dan partisipasi aktif selama 
kegiatan, serta menilai teknologi yang diperkenalkan sesuai 
dengan kebutuhan dan sumber daya yang tersedia di lingkungan 
mereka. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah 
organik melalui teknologi sederhana dan pendekatan partisipatif 
dapat meningkatkan pengalaman praktis dan kapasitas teknis 
kelompok tani dalam mengolah limbah menjadi POC.  
 
Kata-kata Kunci: Limbah Organik; Pupuk Organik Cair; Jagung; 
Kelompok Tani; Pemberdayaan Masyarakat 
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Abstract. The management of household and garden organic waste in Mayasopa Village, East 
Singkawang District, Singkawang City, has not been carried out optimally. Vegetable waste is still 
commonly disposed of in open areas or burned, while its potential as a raw material for organic fertilizer 
has not been optimally utilized. This community engagement program aimed to improve the knowledge 
and skills of partners in utilizing locally available organic waste to produce liquid organic fertilizer (LOF) 
that can be used to support maize cultivation. The program involved the Tuah Talino Farmer Group in 
Mayasopa Village, consisting of 10 members. The program employed a participatory approach through 
several stages, including program preparation, socialization, demonstration and hands-on practice of 
LOF production, as well as evaluation of program implementation and sustainability. The LOF was 
produced using vegetable and garden waste as raw materials, with the addition of EM4 and brown sugar 
to support the fermentation process. The results showed that the partners were able to participate in 
and practice the LOF production process, starting from material preparation and chopping, material 
mixing, assembly of the fermentation system, and process monitoring. The partners also demonstrated 
active responses and participation throughout the program and considered the introduced technology 
to be appropriate to their needs and the resources available in their surroundings. This program 
demonstrates that utilizing organic waste through simple technology and a participatory approach can 
enhance the practical experience and technical capacity of farmer groups in processing waste into LOF. 
 
Keywords: Organic Waste; Liquid Organic Fertilizer; Maize; Farmer Group; Community Empowerment

 

 

PENDAHULUAN 

Kelurahan Mayasopa merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Singkawang Timur, 

Kota Singkawang, Kalimantan Barat, dengan luas wilayah 81,74 km² dan jumlah penduduk 

sebanyak 5.501 jiwa pada tahun 2022. Aktivitas masyarakat di wilayah ini berkaitan erat dengan 

kegiatan pertanian dan rumah tangga, sehingga menghasilkan sumber daya organik yang 

potensial untuk dimanfaatkan kembali. Salah satu permasalahan yang masih dihadapi adalah 

pengelolaan limbah organik rumah tangga, khususnya limbah sayuran. Limbah organik yang 

tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan gangguan lingkungan dan pada saat yang sama 

kehilangan potensi sebagai sumber daya yang dapat dikembalikan ke dalam sistem produksi 

pertanian. Prinsip pengelolaan sampah di Indonesia juga menempatkan sampah sebagai 

sumber daya yang perlu dikelola untuk menjaga kelestarian lingkungan dan kesehatan 

masyarakat (Pemerintah Republik Indonesia, 2012). 

Limbah sayuran merupakan salah satu jenis limbah organik yang relatif mudah terurai 

dan berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk organik. Pemanfaatan limbah organik 

menjadi pupuk merupakan salah satu bentuk waste valorization yang dapat mengurangi 

pembuangan limbah sekaligus mengembalikan bahan organik dan unsur hara ke dalam sistem 

pertanian. Pengelolaan biomassa limbah pertanian secara tepat juga menjadi bagian penting 

dalam penerapan ekonomi sirkular karena memungkinkan sumber daya yang sebelumnya 

dianggap sebagai limbah digunakan kembali untuk menghasilkan produk yang bernilai guna 

(Koul et al., 2021; Sadh et al., 2023). Dengan demikian, pengolahan limbah sayuran tidak hanya 

relevan dari perspektif lingkungan, tetapi juga memiliki nilai strategis dalam mendukung 

pemanfaatan sumber daya lokal untuk kegiatan pertanian. 

Salah satu bentuk pemanfaatan tersebut adalah pembuatan pupuk organik cair (POC). 

POC dapat dihasilkan melalui proses penguraian atau fermentasi bahan organik dengan 
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memanfaatkan aktivitas mikroorganisme. Limbah sayuran dan bahan organik lainnya telah 

digunakan sebagai bahan baku POC, dengan karakteristik produk yang dipengaruhi oleh jenis 

bahan, komposisi campuran, bioaktivator, dan kondisi fermentasi (Haryanta et al., 2023). 

Penggunaan bioaktivator seperti EM4 dapat membantu proses dekomposisi bahan organik, 

sedangkan penambahan sumber karbon dapat mendukung aktivitas mikroorganisme selama 

proses fermentasi. Oleh karena itu, teknologi pembuatan POC berbasis limbah organik relatif 

sesuai untuk diperkenalkan kepada masyarakat karena dapat menggunakan bahan yang 

tersedia di lingkungan sekitar dan peralatan yang sederhana. 

Pemanfaatan POC dari limbah sayuran juga memiliki relevansi dengan kegiatan 

budidaya jagung yang dilakukan oleh kelompok tani di Kelurahan Mayasopa. Jagung 

merupakan salah satu komoditas penting dalam sistem pangan dan pertanian Indonesia karena 

memiliki fungsi sebagai bahan pangan, pakan, dan bahan baku berbagai industri. Peningkatan 

produktivitas jagung memerlukan pengelolaan sumber daya dan input budidaya secara tepat, 

termasuk pemanfaatan bahan organik yang tersedia di lingkungan pertanian. Penelitian Lusia 

et al. (2024) menunjukkan bahwa POC yang berasal dari limbah sayuran dapat digunakan 

dalam budidaya jagung manis, sedangkan penelitian Yanuarius et al. (2025) menunjukkan 

adanya respons pertumbuhan dan hasil jagung ketan terhadap pemberian POC berbahan 

limbah sayuran. Temuan tersebut memperlihatkan adanya peluang pemanfaatan limbah 

sayuran sebagai input organik dalam sistem budidaya jagung, meskipun efektivitas POC yang 

dihasilkan dalam kegiatan ini belum diuji secara kuantitatif pada tanaman. 

Permasalahan yang dihadapi mitra bukan hanya berkaitan dengan ketersediaan limbah 

organik, tetapi juga dengan keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam mengolahnya 

menjadi produk yang dapat dimanfaatkan. Karena itu, pengenalan teknologi perlu dilakukan 

melalui pendekatan yang memungkinkan petani memperoleh pengetahuan sekaligus 

pengalaman praktik. Pendekatan partisipatif memberikan ruang bagi petani untuk terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari mengenali potensi sumber daya lokal, menyiapkan 

bahan dan peralatan, melakukan praktik, hingga mengevaluasi kemungkinan penerapan 

teknologi secara mandiri. Kolaborasi antara pengetahuan ilmiah dan pengalaman lokal petani 

juga penting dalam pengembangan serta penerimaan inovasi pertanian (An et al., 2024). 

Pendekatan penyuluhan yang menempatkan petani sebagai peserta aktif dapat memperkuat 

proses pemberdayaan dan meningkatkan peluang adopsi teknologi yang diperkenalkan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Kelompok Tani Tuah Talino di Kelurahan Mayasopa 

dipandang memiliki potensi untuk menjadi mitra dalam pengembangan pemanfaatan limbah 

organik lokal. Kelompok tani ini memiliki kegiatan budidaya tanaman, termasuk jagung, 

sementara bahan baku berupa limbah sayuran dan limbah kebun tersedia di lingkungan sekitar. 
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Kondisi tersebut membuka peluang untuk memperkenalkan teknologi sederhana dalam 

mengolah limbah menjadi POC sebagai salah satu alternatif input organik. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Kelompok Tani 

Tuah Talino dalam memanfaatkan limbah organik lokal menjadi POC melalui pendekatan 

partisipatif yang mengintegrasikan sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, dan 

pendampingan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membangun 

kapasitas kelompok tani untuk mengelola limbah secara lebih mandiri sekaligus mendukung 

praktik pertanian yang lebih berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan bersama Kelompok Tani Tuah 

Talino yang berlokasi di Kelurahan Mayasopa, Kecamatan Singkawang Timur, Kota 

Singkawang, Kalimantan Barat. Kelompok mitra beranggotakan 10 orang yang memiliki 

kegiatan budidaya tanaman, termasuk jagung. Pemilihan mitra didasarkan pada potensi 

ketersediaan limbah sayuran dan limbah kebun di lingkungan sekitar serta kebutuhan mitra 

terhadap pengetahuan dan keterampilan dalam pemanfaatan limbah organik menjadi pupuk 

organik cair (POC). 

Kegiatan dilaksanakan pada bulan April sampai November 2025. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan melibatkan anggota kelompok tani secara 

langsung dalam proses persiapan, pelaksanaan, praktik, pemantauan, dan evaluasi kegiatan. 

Pendekatan ini digunakan agar proses pengenalan teknologi tidak berhenti pada penyampaian 

informasi, tetapi memberikan pengalaman langsung kepada mitra dalam membuat dan 

memantau proses pembuatan POC. 

Alat dan bahan yang digunakan meliputi ember besar bekas cat, ember kecil, botol 

bekas air mineral ukuran 600 mL, selang kecil, parang, pisau, tongkat pengaduk, limbah sayur 

dan limbah kebun sebanyak 5 kg, EM4 sebanyak 120 mL, gula merah sebanyak ¼ kg, dan air 

bersih sebanyak 12,5 L. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas: 

1. Persiapan program 

Tim pengabdian melakukan identifikasi lokasi dan potensi limbah organik yang tersedia di 

lingkungan mitra. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan Kelompok Tani Tuah Talino 

untuk menentukan teknis dan jadwal kegiatan serta mempersiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan dalam pembuatan POC. 
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2. Sosialisasi kegiatan 

Tim pengabdian memberikan penjelasan kepada mitra mengenai permasalahan pengelolaan 

limbah organik, potensi limbah sayuran dan limbah kebun sebagai bahan baku POC, serta 

manfaat pemanfaatan limbah organik untuk mendukung kegiatan budidaya tanaman. 

Sosialisasi dilaksanakan melalui penyampaian materi dan diskusi bersama anggota 

kelompok tani. 

3. Demonstrasi dan praktik pembuatan POC 

Tim pengabdian mendemonstrasikan tahapan pembuatan POC dengan melibatkan mitra 

secara langsung. Kegiatan meliputi persiapan dan pencacahan limbah sayur serta limbah 

kebun, pencampuran bahan, penambahan EM4 dan gula merah, perakitan sistem 

fermentasi, serta penutupan dan pengaturan sistem fermentasi. Mitra terlibat dalam 

penyediaan alat dan bahan serta melakukan praktik secara langsung dengan mengikuti 

tahapan yang telah didemonstrasikan. 

4. Pendampingan dan pemantauan proses fermentasi 

Pendampingan dilakukan untuk memastikan mitra memahami tahapan pembuatan dan 

mampu melakukan pemantauan proses fermentasi secara tepat. Mitra diarahkan untuk 

mengamati perubahan selama proses fermentasi hingga POC dinyatakan siap digunakan 

berdasarkan indikator yang diperkenalkan selama kegiatan. 

5. Evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan program 

Evaluasi dilakukan dengan mengamati respons, partisipasi, pemahaman terhadap materi 

dan metode, kemudahan penyediaan sarana dan prasarana, antusiasme mitra, serta 

kendala teknis selama kegiatan. Evaluasi keberlanjutan juga diarahkan pada kemungkinan 

penerapan pembuatan POC secara mandiri oleh kelompok tani, pengelolaan limbah organik 

berbasis komunitas, dukungan pihak terkait, serta peluang pengembangan produk pada 

tahap berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama Kelompok Tani Tuah Talino di 

Kelurahan Mayasopa, Kecamatan Singkawang Timur, Kota Singkawang, dilaksanakan melalui 

empat tahapan, yaitu persiapan program, sosialisasi kegiatan, demonstrasi dan transfer 

teknologi pembuatan pupuk organik cair (POC), serta evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan 

program. 
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1. Persiapan Program 

Tahap persiapan diawali dengan identifikasi kondisi lingkungan dan potensi limbah 

organik yang tersedia di sekitar mitra. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa limbah sayur dan 

limbah kebun tersedia di lingkungan kelompok tani dan berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan 

baku POC. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan mitra untuk menentukan teknis dan waktu 

pelaksanaan kegiatan serta mempersiapkan alat dan bahan. Alat yang digunakan meliputi 

ember besar bekas cat, ember kecil, botol bekas air mineral ukuran 600 mL, selang kecil, 

parang, pisau, dan tongkat pengaduk. Bahan yang digunakan terdiri atas limbah sayur dan 

limbah kebun sebanyak 5 kg, EM4 sebanyak 120 mL, gula merah sebanyak ¼ kg, dan air bersih 

sebanyak 12,5 L. 

2. Sosialisasi Kegiatan 

Sosialisasi dilakukan melalui penyampaian materi dan diskusi bersama anggota 

Kelompok Tani Tuah Talino. Materi mencakup permasalahan pengelolaan limbah organik, 

potensi limbah sayur dan limbah kebun sebagai bahan baku POC, serta pemanfaatan POC 

untuk mendukung kegiatan budidaya tanaman. Mitra terlibat aktif dalam diskusi dan 

menunjukkan ketertarikan terhadap teknologi yang diperkenalkan, terutama karena bahan baku 

tersedia di lingkungan sekitar dan proses pembuatannya relatif sederhana. 

 

Gambar 1. Kegiatan Diskusi dengan Kelompok Tani Tuah Talino 

 

3. Demonstrasi dan Transfer Teknologi Pembuatan POC 

Demonstrasi dan praktik dilakukan secara langsung dengan melibatkan anggota 

kelompok tani pada setiap tahapan pembuatan POC. Proses diawali dengan persiapan dan 

pencacahan limbah sayur dan limbah kebun, dilanjutkan dengan pembuatan larutan starter 

menggunakan EM4, gula merah, dan air. Bahan organik kemudian dicampurkan dengan larutan 

starter dan dimasukkan ke dalam wadah fermentasi. Wadah ditutup dan dilengkapi dengan 

sistem selang untuk mendukung proses fermentasi. 
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Gambar 2. Proses Pecacahan Limbah 

Kebun 
Gambar 3. Pembuatan Larutan Starter 

POC 

  
Gambar 4. Proses Pencampuran 
Bahan ke Ember Pengomposan 

Gambar 5. Penutupan Wadah 
Pengomposan dan Inkubasi 

 

Komponen yang digunakan dalam proses pembuatan POC dan fungsinya disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Komponen Proses Pembuatan POC dan Fungsinya 

Komponen Fungsi 

Limbah sayur dan limbah kebun Bahan baku organik 

EM4 Mendukung proses penguraian/fermentasi 

Gula merah Sumber bahan tambahan dalam proses fermentasi 

Wadah dan sistem selang Tempat dan sistem pendukung proses fermentasi 

 

Selama praktik, mitra terlibat dalam persiapan bahan, pencacahan, pembuatan larutan starter, 

pencampuran, perakitan sistem fermentasi, dan pemantauan proses. Setelah melalui proses 

fermentasi, diperoleh POC yang siap digunakan. 

 
Gambar 6. Partisipasi Kelompok Tani dalam Kegiatan 
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Gambar 7. Pupuk Organik Cair Siap Digunakan 

 

Kegiatan juga menunjukkan bahwa alat dan bahan yang diperlukan relatif mudah diperoleh. 

Bahan utama berasal dari limbah sayur dan limbah kebun yang tersedia di lingkungan mitra. 

 
Gambar 8. Alat dan Bahan Pembuatan POC 

 

4. Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan selama kegiatan dan diskusi bersama mitra. 

Aspek yang dievaluasi meliputi pemahaman terhadap materi dan metode, kemudahan 

penyediaan alat dan bahan, antusiasme peserta, kendala teknis, serta peluang keberlanjutan 

program. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mitra memberikan respons positif dan 

berpartisipasi aktif selama kegiatan. Teknologi pembuatan POC dinilai sesuai dengan kondisi 

mitra karena menggunakan bahan yang tersedia di lingkungan sekitar dan peralatan yang 

sederhana. Selama kegiatan tidak ditemukan kendala teknis yang berarti. 
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Gambar 9. Antusiasme Kelompok Tani Tuah Talino 

 

Dari aspek keberlanjutan, mitra memiliki peluang untuk menerapkan kembali pembuatan 

POC secara mandiri dengan memanfaatkan limbah organik rumah tangga dan kebun. 

Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada pengelolaan limbah organik berbasis 

kelompok, dukungan pihak terkait, serta pengembangan POC pada skala yang lebih luas. 

Namun, pengembangan produksi dan pemasaran masih memerlukan pengujian kualitas 

produk, standardisasi proses, serta analisis kelayakan pada tahap berikutnya. 

Secara keseluruhan, kegiatan memberikan pengalaman praktis dan keterampilan teknis 

awal kepada anggota Kelompok Tani Tuah Talino dalam mengolah limbah sayur dan limbah 

kebun menjadi POC. Partisipasi aktif mitra selama kegiatan menunjukkan bahwa teknologi 

sederhana berbasis sumber daya lokal dapat diterapkan sebagai alternatif pengelolaan limbah 

organik di lingkungan kelompok tani. 

 

 
Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama Kelompok Tani Tuah Talino 

menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah sayur dan limbah kebun menjadi pupuk organik cair 

(POC) dapat diperkenalkan melalui teknologi sederhana dan pendekatan partisipatif. Integrasi 

antara sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi memberikan ruang bagi mitra 

untuk memahami sekaligus mencoba proses pengolahan limbah organik. Pendekatan 

semacam ini penting dalam pemberdayaan masyarakat karena keberhasilan transfer teknologi 

tidak hanya ditentukan oleh penyampaian informasi, tetapi juga oleh kesempatan mitra untuk 

memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan teknologi. 

1. Pemanfaatan Limbah Organik sebagai Sumber Daya Lokal 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa limbah sayur dan limbah kebun yang tersedia di 

lingkungan mitra dapat diarahkan menjadi bahan baku POC. Temuan ini memperlihatkan 

adanya peluang untuk mengubah limbah yang sebelumnya belum dimanfaatkan menjadi 
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sumber daya yang mendukung kegiatan pertanian. Pemanfaatan tersebut sejalan dengan 

prinsip waste valorization, yaitu mengembalikan material yang semula dianggap sebagai 

limbah ke dalam siklus pemanfaatan sehingga dapat menghasilkan nilai guna baru. 

Pengelolaan biomassa limbah pertanian melalui pendekatan tersebut juga menjadi bagian dari 

strategi ekonomi sirkular karena memungkinkan sumber daya organik digunakan kembali 

dalam sistem produksi (Koul et al., 2021; Sadh et al., 2023). 

Pemanfaatan limbah sayuran sebagai bahan POC juga relevan karena bahan tersebut 

relatif mudah terdegradasi dan dapat diproses melalui fermentasi. Dalam kegiatan ini, 

penggunaan EM4 dan gula merah diperkenalkan sebagai bagian dari proses pembuatan POC. 

Penelitian mengenai POC berbahan limbah organik menunjukkan bahwa karakteristik bahan 

baku dan kondisi fermentasi berpengaruh terhadap karakteristik produk yang dihasilkan (Putri 

et al., 2024). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan cara mengurangi 

limbah, tetapi juga memperkenalkan mekanisme pemanfaatan kembali bahan organik melalui 

proses yang dapat dilakukan dengan sarana sederhana. 

2. Transfer Teknologi melalui Demonstrasi dan Praktik Langsung 

Keberhasilan mitra dalam mengikuti tahapan pembuatan POC menunjukkan bahwa 

demonstrasi dan praktik langsung menjadi komponen penting dalam proses transfer teknologi. 

Mitra tidak hanya menerima penjelasan, tetapi terlibat dalam pencacahan bahan, pembuatan 

larutan starter, pencampuran bahan, perakitan sistem fermentasi, dan pemantauan proses. 

Pola tersebut memungkinkan pengetahuan prosedural diperoleh melalui pengalaman 

langsung sehingga teknologi lebih mudah dipahami dalam konteks kebutuhan mitra. 

Hasil ini sejalan dengan kegiatan pemberdayaan yang menunjukkan bahwa pelatihan 

dan pendampingan dapat membantu masyarakat memperoleh keterampilan dalam 

memproduksi POC secara mandiri. Agustin et al. (2023) juga menunjukkan bahwa kegiatan 

penyuluhan mengenai pembuatan POC dari limbah sayur dapat menjadi sarana untuk 

memperkenalkan pemanfaatan limbah organik kepada masyarakat. Dengan demikian, 

kombinasi penyampaian materi dan praktik dapat dipertahankan sebagai strategi utama pada 

kegiatan lanjutan. 

3. Kesesuaian Teknologi dengan Kondisi Mitra 

Salah satu kekuatan kegiatan adalah penggunaan bahan dan peralatan yang tersedia 

di lingkungan mitra. Limbah sayur dan limbah kebun digunakan sebagai bahan utama, 

sedangkan proses pembuatan memanfaatkan wadah dan peralatan sederhana. Kondisi 

tersebut membuat teknologi relatif mudah diperkenalkan tanpa membutuhkan investasi sarana 

yang kompleks. 
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Kesesuaian teknologi dengan sumber daya lokal penting dalam meningkatkan peluang 

penerapan setelah kegiatan selesai. POC berbahan limbah sayuran telah dikembangkan 

melalui berbagai formulasi dan kondisi fermentasi, menunjukkan bahwa bahan organik lokal 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan dalam produksi pupuk cair (Fitriani et al., 2025). 

Namun, kesesuaian teknologi secara teknis tidak secara otomatis menunjukkan bahwa POC 

yang dihasilkan telah memenuhi standar mutu tertentu. Karakteristik POC dapat dipengaruhi 

oleh komposisi bahan, lama fermentasi, dan kondisi proses, sehingga pengujian kualitas tetap 

diperlukan sebelum produk dikembangkan pada skala yang lebih luas. 

4. Partisipasi Mitra dan Potensi Adopsi Teknologi 

Partisipasi aktif Kelompok Tani Tuah Talino terlihat pada hampir seluruh rangkaian 

kegiatan. Keterlibatan tersebut menjadi temuan penting karena menunjukkan bahwa kegiatan 

berlangsung sebagai proses pembelajaran bersama, bukan hanya sebagai penyampaian 

informasi satu arah. Interaksi antara tim pelaksana dan mitra memungkinkan terjadinya 

pertukaran pengalaman serta pembelajaran melalui pengamatan dan praktik. 

Partisipasi pengguna dalam proses pengembangan dan pengujian teknologi dapat 

mendukung penerimaan inovasi pertanian karena petani memperoleh kesempatan untuk 

memahami teknologi berdasarkan pengalaman mereka sendiri (An et al., 2024). Oleh sebab 

itu, antusiasme mitra dalam kegiatan ini dapat dipandang sebagai indikator awal yang positif 

terhadap penerimaan teknologi. Namun, antusiasme selama kegiatan belum dapat disamakan 

dengan keberhasilan adopsi dalam jangka panjang. Diperlukan pemantauan setelah kegiatan 

untuk mengetahui apakah mitra benar-benar terus memproduksi dan menggunakan POC 

secara mandiri. 

5. Relevansi POC terhadap Budidaya Jagung 

Pemanfaatan POC dalam kegiatan ini memiliki relevansi dengan aktivitas budidaya 

jagung yang dilakukan oleh mitra. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa POC berbahan 

limbah sayuran dapat digunakan dalam budidaya jagung dan memberikan respons terhadap 

pertumbuhan serta hasil tanaman pada kondisi tertentu (Lusia et al., 2024). Temuan tersebut 

memperkuat alasan pemilihan limbah organik sebagai bahan yang potensial untuk mendukung 

kegiatan pertanian kelompok. 

Meskipun demikian, hasil kegiatan ini belum dapat digunakan untuk menyatakan 

bahwa POC yang dihasilkan meningkatkan pertumbuhan atau hasil jagung. Kegiatan 

pengabdian tidak mencakup uji aplikasi POC pada tanaman maupun pengukuran parameter 

pertumbuhan dan hasil. Oleh karena itu, hubungan antara POC yang dihasilkan dalam 

kegiatan ini dan produktivitas jagung masih merupakan peluang yang perlu diuji melalui 
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kegiatan lanjutan. Pengujian tersebut penting untuk menentukan dosis, frekuensi aplikasi, dan 

respons tanaman pada kondisi budidaya mitra. 

6. Keterbatasan dan Implikasi Pengembangan Program 

Hasil kegiatan perlu dipahami dengan mempertimbangkan beberapa keterbatasan. 

Kualitas POC belum dianalisis secara laboratorium sehingga kandungan N, P, K, C-organik, 

pH, EC, dan parameter mutu lainnya belum dapat dinilai secara kuantitatif. Penelitian 

mengenai produksi POC menunjukkan bahwa karakteristik produk dapat berbeda bergantung 

pada jenis bahan dan kondisi fermentasi (Mandasari et al., 2025). Karena itu, kegiatan 

berikutnya perlu dilengkapi dengan pengujian laboratorium untuk memastikan karakteristik 

dan mutu POC yang dihasilkan. 

Selain itu, perubahan pengetahuan mitra belum diukur menggunakan instrumen pre-

test dan post-test. Dengan demikian, indikasi keberhasilan pada aspek pengetahuan dan 

keterampilan dalam kegiatan ini didasarkan pada observasi keterlibatan dan kemampuan 

mitra mengikuti praktik, bukan pada pengukuran perubahan pengetahuan secara kuantitatif. 

Kegiatan juga belum melakukan analisis kelayakan ekonomi dan belum mengukur secara 

langsung dampak pengurangan limbah. 

Keterbatasan tersebut tidak mengurangi nilai kegiatan sebagai tahap awal 

pemberdayaan, tetapi menunjukkan ruang pengembangan program. Tahap berikutnya dapat 

diarahkan pada pengukuran perubahan pengetahuan, pengujian kualitas POC, uji aplikasi 

pada tanaman jagung, serta analisis biaya produksi dan kelayakan usaha. Dengan 

pengukuran tersebut, manfaat teknologi dapat dibuktikan tidak hanya dari aspek pengalaman 

praktik, tetapi juga dari aspek teknis, agronomis, dan ekonomi. 

7. Keberlanjutan Program dan Dampak Potensial 

Keberlanjutan program memiliki peluang karena bahan baku berupa limbah rumah 

tangga dan limbah kebun tersedia secara berkelanjutan di lingkungan mitra, sementara 

teknologi yang diperkenalkan relatif sederhana. Pengelolaan limbah secara bersama dapat 

dikembangkan melalui sistem pengumpulan dan pengolahan pada tingkat kelompok. Salah 

satu alternatif yang dapat dikembangkan adalah pengelolaan limbah organik berbasis 

komunitas yang menghubungkan aktivitas rumah tangga dengan kebutuhan input pertanian. 

Pemanfaatan kembali bahan organik tersebut sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular 

yang menekankan pengurangan limbah dan pemanfaatan kembali sumber daya dalam suatu 

siklus produksi. Pendekatan berbasis komunitas juga berpotensi memperkuat kerja sama dan 

pengelolaan sumber daya secara kolektif (Haque et al., 2023; Prajapati et al., 2025). Namun, 

keberlanjutan program belum dapat dipastikan hanya berdasarkan hasil satu kali kegiatan. 
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Diperlukan pendampingan dan pemantauan untuk mengetahui konsistensi penerapan 

teknologi oleh kelompok tani. 

Dari aspek lingkungan, pemanfaatan limbah organik menjadi POC berpotensi 

mengurangi pembuangan limbah secara langsung sekaligus mengembalikan sebagian bahan 

organik ke dalam sistem pertanian. Dari aspek sosial, kegiatan membangun pengalaman 

belajar bersama dan meningkatkan keterlibatan kelompok dalam pengelolaan sumber daya 

lokal. Sementara itu, dari aspek ekonomi, terdapat peluang mengurangi sebagian kebutuhan 

input dari luar dan mengembangkan POC sebagai produk kelompok. Namun, manfaat 

ekonomi tersebut belum dapat dinyatakan secara kuantitatif karena kegiatan belum mencakup 

perhitungan biaya produksi, pendapatan, atau kelayakan usaha. 

Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah organik 

melalui teknologi sederhana yang dipadukan dengan pendekatan partisipatif dapat menjadi 

strategi awal pemberdayaan Kelompok Tani Tuah Talino. Nilai utama kegiatan tidak hanya 

terletak pada dihasilkannya POC, tetapi juga pada terbentuknya pengalaman praktis, 

meningkatnya keterlibatan mitra, dan terbukanya peluang pengelolaan limbah secara lebih 

mandiri. Penguatan bukti pada tahap selanjutnya perlu dilakukan melalui pengujian mutu POC, 

uji aplikasi pada tanaman jagung, evaluasi pengetahuan secara kuantitatif, analisis ekonomi, 

dan pemantauan keberlanjutan adopsi teknologi. 

 

KESEIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama Kelompok Tani Tuah Talino di 

Kelurahan Mayasopa telah memperkenalkan pemanfaatan limbah sayur dan limbah kebun 

menjadi pupuk organik cair (POC) melalui pendekatan partisipatif. Kegiatan memberikan 

pengalaman praktis dan keterampilan teknis awal kepada mitra dalam menyiapkan bahan, 

melakukan pencacahan, membuat larutan starter, mencampurkan bahan, merakit sistem 

fermentasi, dan memantau proses pembuatan POC. Respons dan partisipasi aktif mitra 

menunjukkan bahwa teknologi yang diperkenalkan sesuai dengan kondisi dan sumber daya 

yang tersedia di lingkungan kelompok tani. 

Kegiatan ini juga membuka peluang bagi mitra untuk mengembangkan pengelolaan 

limbah organik secara lebih mandiri dan berkelanjutan sebagai bagian dari kegiatan pertanian. 

Namun, kegiatan belum mencakup pengujian kualitas POC secara laboratorium, pengukuran 

perubahan pengetahuan secara kuantitatif, maupun uji aplikasi POC terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman jagung. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan perlu diarahkan pada pengujian 

mutu POC, uji aplikasi pada tanaman, evaluasi pengetahuan dan keterampilan secara 
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kuantitatif, serta analisis kelayakan ekonomi untuk memperkuat keberlanjutan dan 

pengembangan teknologi pada skala yang lebih luas. 
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